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Krisis ekonomi, inflasi, dan ketimpangan distribusi pendapatan
masih menjadi tantangan utama dalam perekonomian global,
sementara kebijakan moneter dan fiskal kontemporer belum
sepenuhnya mampu mewujudkan stabilitas ekonomi yang
berkelanjutan dan pemerataan kesejahteraan. Penelitian-
penelitian terdahulu umumnya membahas sistem moneter Islam,
sistem fiskal Islam, dan keuangan publik Islam secara terpisah
sehingga belum banyak mengintegrasikan ketiganya dalam satu
kerangka analisis yang komprehensif. Penelitian ini bertujuan
menganalisis kritik teori ekonomi Islam terhadap sistem moneter
dan fiskal kontemporer serta mengkaji relevansi integrasi sistem
moneter, fiskal, dan keuangan publik Islam sebagai alternatif
dalam menghadapi berbagai permasalahan ekonomi modern.
Penelitian menggunakan metode library research dengan
pendekatan kualitatif deskriptif-analitis melalui kajian terhadap
buku, artikel ilmiah, dan literatur ekonomi Islam yang relevan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teori ekonomi Islam
mengkritik sistem ekonomi yang bertumpu pada bunga, aktivitas
spekulatif, dominasi sektor keuangan terhadap sektor riil, serta
pengelolaan keuangan publik yang belum sepenuhnya
berorientasi pada keadilan distributif. Sebagai alternatif, ekonomi
Islam menawarkan sistem moneter berbasis keadilan dan
mekanisme bagi hasil, sistem fiskal yang menekankan
redistribusi kekayaan melalui zakat, infak, sedekah, dan wakaf,
serta pengelolaan keuangan publik yang berlandaskan magqashid
syariah melalui optimalisasi fungsi Baitul Mal dan pengelolaan
aset publik secara amanah. Penelitian ini mengisi kesenjangan
penelitian dengan mengintegrasikan kritik teori ekonomi Islam
terhadap sistem moneter, sistem fiskal kontemporer, dan
keuangan publik Islam dalam satu kerangka analisis yang
komprehensif. Secara konseptual, penelitian ini berkontribusi
dalam memperkaya pengembangan teori ekonomi Islam dengan
menunjukkan bahwa integrasi Kketiga instrumen tersebut

berpotensi memperkuat stabilitas ekonomi, mengurangi
ketimpangan distribusi pendapatan, serta mewujudkan
pembangunan ekonomi yang lebih adil, inklusif, dan

berkelanjutan.
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Economic crises, inflation, and income inequality remain persistent
challenges in the global economy, while contemporary monetary
and fiscal policies have not fully succeeded in ensuring sustainable
economic stability and equitable welfare. Previous studies have
generally examined Islamic monetary policy, fiscal policy, and
public finance separately, leaving limited discussion on their
integration within a comprehensive analytical framework. This
study aims to analyze the critique of Islamic economic theory
toward contemporary monetary and fiscal systems and examine the
relevance of integrating Islamic monetary, fiscal, and public finance
principles as an alternative framework for addressing modern
economic challenges. Employing a qualitative descriptive-
analytical approach through library research, this study draws
upon books, peer-reviewed journal articles, and other relevant
scholarly literature in Islamic economics. The findings reveal that
Islamic economic theory criticizes interest-based financial systems,
speculative activities, the excessive dominance of the financial
sector over the real sector, and public finance practices that
inadequately promote distributive justice. As an alternative, Islamic
economics advocates a monetary system based on justice and
profit-and-loss sharing, a fiscal system emphasizing wealth
redistribution through zakat, infaq, sadaqah, and wagqf, and public
finance guided by the objectives of Maqashid al-Shariah through
the optimization of Baitul Mal and accountable public asset
management. This study fills an important research gap by
integrating Islamic critiques of contemporary monetary and fiscal
systems with Islamic public finance into a unified analytical
framework. The study contributes conceptually by offering a
comprehensive perspective on the role of these integrated
instruments in strengthening economic stability, reducing income
inequality, and promoting equitable, inclusive, and sustainable
development.

Pendahuluan
Perekonomian global saat ini menghadapi berbagai tantangan yang kompleks, di

antaranya krisis ekonomi, inflasi, dan ketimpangan distribusi pendapatan (Wartono, Maichal,
and Apriyanto 2024). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa sistem moneter dan fiskal yang
berkembang dalam ekonomi kontemporer masih menghadapi berbagai keterbatasan dalam
mewujudkan stabilitas ekonomi dan kesejahteraan masyarakat secara merata (Novita, Fauzi,
and Sholihi 2025a) Berbagai krisis ekonomi yang terjadi dalam beberapa dekade terakhir
memperlihatkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak selalu diikuti oleh pemerataan distribusi
kekayaan dan peningkatan kesejahteraan sosial (M.Umar Chapra 2016).

Perkembangan ekonomi global juga menunjukkan bahwa krisis ekonomi modern tidak
hanya dipengaruhi oleh lemahnya kebijakan moneter, tetapi juga berkaitan erat dengan

efektivitas kebijakan fiskal dan tata kelola keuangan publik. Meningkatnya tekanan inflasi,
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gejolak harga komoditas, ketidakstabilan pasar keuangan, serta meningkatnya kesenjangan
sosial menjadi indikator bahwa pembangunan ekonomi memerlukan pendekatan yang lebih
komprehensif (Alfidyah 2025). Stabilitas ekonomi tidak cukup dicapai melalui pengendalian
inflasi semata, tetapi juga harus didukung oleh sistem distribusi kekayaan yang mampu
menciptakan Kkeadilan sosial dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara
berkelanjutan (Rahmat Kurniawan et al. 2025).

Sistem moneter modern umumnya bertumpu pada mekanisme suku bunga dan
ekspansi kredit sebagai instrumen utama pengendalian ekonomi (Mujasmara et al. 2024).
Sementara itu, sistem fiskal lebih berorientasi pada pengelolaan penerimaan dan pengeluaran
negara untuk mendorong pertumbuhan ekonomi (R. A. Huda et al. 2024b). Namun, berbagai
permasalahan seperti inflasi, ketimpangan pendapatan, dan instabilitas keuangan
menunjukkan bahwa pendekatan tersebut belum sepenuhnya mampu mengatasi persoalan
ekonomi secara menyeluruh (Soelistyo 2023).

Kebijakan moneter dan fiskal, pengelolaan keuangan publik merupakan komponen
penting dalam menjaga stabilitas perekonomian nasional. Keuangan publik tidak hanya
berkaitan dengan bagaimana pemerintah memperoleh sumber penerimaan negara, tetapi juga
bagaimana sumber daya tersebut dialokasikan secara efektif, efisien, dan berkeadilan
(Britania et al. 2024). Dalam praktik ekonomi modern, pengelolaan keuangan publik yang
kurang optimal sering kali menyebabkan ketimpangan distribusi anggaran, meningkatnya
beban utang negara, serta terbatasnya akses masyarakat terhadap pelayanan publik yang
berkualitas. Oleh karena itu, integrasi antara kebijakan moneter, kebijakan fiskal, dan
pengelolaan keuangan publik menjadi faktor penting dalam mewujudkan pembangunan
ekonomi yang inklusif (R. A. Huda et al. 2024a).

Dalam perspektif ekonomi Islam, tujuan aktivitas ekonomi tidak hanya berorientasi
pada pertumbuhan, tetapi juga keadilan, keseimbangan, dan kesejahteraan sosial (Purba et al.
2024). Oleh karena itu, ekonomi Islam menawarkan konsep sistem moneter dan fiskal yang
berbeda dari sistem konvensional dengan menempatkan nilai-nilai syariah sebagai landasan
utama dalam aktivitas ekonomi (Askari, Igbal, and Mirakhor 2014).

Ekonomi Islam juga memberikan perhatian besar terhadap pengelolaan keuangan
publik sebagai instrumen untuk mewujudkan kemaslahatan (maslahah) bagi seluruh
masyarakat. Keuangan publik Islam dibangun atas prinsip amanah, keadilan, transparansi,
dan tanggung jawab sosial. Instrumen seperti zakat, infak, sedekah, wakaf, kharaj, jizyah, serta
pengelolaan Baitul Mal menjadi bagian integral dalam sistem keuangan publik Islam yang
bertujuan mengurangi kemiskinan, memperkecil ketimpangan distribusi pendapatan, dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Nurfatwa, Sandiayana, et al. 2025). Berbeda dengan
sistem konvensional yang lebih menitikberatkan pada perpajakan dan pembiayaan melalui
utang, sistem keuangan publik Islam mengintegrasikan instrumen sosial dan ekonomi dalam
satu kerangka kebijakan yang berorientasi pada keadilan distributif (Nuraini, Ahmadi, and
Aziz 2025).

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas sistem moneter Islam maupun

kebijakan fiskal Islam secara terpisah. Namun, kajian yang mengintegrasikan kritik ekonomi
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Islam terhadap sistem moneter, sistem fiskal kontemporer, dan keuangan publik Islam dalam
satu pembahasan yang utuh masih relatif terbatas. Padahal, ketiga aspek tersebut memiliki
hubungan yang erat dalam menentukan stabilitas ekonomi, efektivitas kebijakan publik, serta
pemerataan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi
kesenjangan tersebut dengan menyajikan analisis yang lebih komprehensif(Rosidah and
Astuti 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengkaji kritik teori ekonomi Islam
terhadap sistem moneter dan fiskal kontemporer serta relevansi konsep moneter dan fiskal
Islam dalam menjawab tantangan ekonomi modern (Muhammad Afif Sholahuddin 2026).

Penelitian ini juga menganalisis bagaimana konsep keuangan publik Islam dapat
melengkapi sistem moneter dan fiskal dalam menghadapi krisis ekonomi, inflasi, dan
ketimpangan distribusi pendapatan. Kebaruan penelitian ini terletak pada wupaya
mengintegrasikan Kketiga instrumen tersebut dalam satu kerangka analisis sehingga
diharapkan mampu memberikan kontribusi akademik terhadap pengembangan teori ekonomi
Islam sekaligus menjadi referensi bagi perumusan kebijakan ekonomi yang lebih adil, inklusif,
dan berkelanjutan.

Kajian Pustaka dan pengembangan hipotesis
1. Teori Ekonomi Islam
Ekonomi Islam merupakan sistem ekonomi yang berlandaskan Al-Qur'an, Sunnah,
ijma’, dan qiyas dengan tujuan mewujudkan kemaslahatan (maslahah) melalui penerapan
prinsip keadilan, keseimbangan, dan tanggung jawab sosial (M.Umar Chapra 2016).
Berbeda dengan sistem ekonomi konvensional yang lebih berorientasi pada efisiensi pasar
dan maksimalisasi keuntungan, ekonomi Islam menempatkan kesejahteraan masyarakat
sebagai tujuan utama aktivitas ekonomi. Oleh karena itu, setiap aktivitas ekonomi tidak
hanya dinilai berdasarkan keuntungan material, tetapi juga berdasarkan nilai moral, etika,
dan kebermanfaatannya bagi masyarakat (Khoiry, Hafiz, and Ariansyah 2023).
Dalam perspektif ekonomi Islam, kepemilikan harta merupakan amanah dari Allah
SWT sehingga penggunaannya harus memberikan manfaat bagi individu maupun
masyarakat. Prinsip tersebut melahirkan konsep distribusi kekayaan yang adil melalui
berbagai instrumen ekonomi syariah, seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Dengan
demikian, ekonomi Islam tidak hanya mengatur aktivitas produksi dan konsumsi, tetapi
juga mengatur mekanisme distribusi agar tidak terjadi penumpukan kekayaan pada
kelompok tertentu (Afifah et al. 2024).
2. Sistem Moneter Islam
Sistem moneter Islam dibangun atas prinsip keadilan, keseimbangan, serta
keterkaitan yang erat antara sektor keuangan dan sektor riil (Umer 2000). Dalam ekonomi
Islam, uang dipandang sebagai alat tukar (medium of exchange) dan satuan nilai (unit of
account), bukan sebagai komoditas yang dapat diperdagangkan untuk memperoleh
keuntungan melalui bunga. Oleh karena itu, praktik riba dilarang karena dinilai
menimbulkan ketidakadilan dan berpotensi memperbesar kesenjangan ekonomi (Mansur
2009).
Sebagai alternatif, ekonomi Islam menawarkan mekanisme profit and loss sharing
(PLS) melalui akad mudharabah dan musyarakah. Sistem tersebut memungkinkan
pembagian keuntungan dan risiko secara proporsional antara pemilik modal dan pengelola
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usaha sehingga mendorong kegiatan ekonomi yang produktif serta mengurangi praktik
spekulasi (gharar dan maysir) yang dapat memicu instabilitas ekonomi (Budiman, Kholiq,
and Rokhlinasari 2026).

3. Sintesis Penelitian Terdahulu

Berbagai penelitian dalam tiga tahun terakhir menunjukkan bahwa sistem moneter
[slam, kebijakan fiskal Islam, dan keuangan publik Islam memiliki peran strategis dalam
mewujudkan stabilitas ekonomi, keadilan distributif, dan pembangunan berkelanjutan.
Penelitian oleh Handoko et al. (2023) menjelaskan bahwa bauran kebijakan moneter dan
fiskal syariah mampu menciptakan keseimbangan ekonomi makro melalui sinergi
instrumen moneter dan fiskal yang berorientasi pada kemaslahatan masyarakat.

Selanjutnya, Inat et al. (2024) menunjukkan bahwa implementasi prinsip maqashid
syariah dalam kebijakan belanja pemerintah dapat meningkatkan efektivitas pengeluaran
negara dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Demikian pula, Nurjihan et al. (2024) menemukan bahwa pengalokasian anggaran negara
berdasarkan perspektif maqashid syariah berpotensi meningkatkan kualitas pelayanan
publik, meskipun implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan kelembagaan.

Pada aspek integrasi ekonomi Islam, Marwah et al. (2025) menegaskan bahwa
penerapan magqashid al-shariah sebagai kerangka analisis mampu menghubungkan
berbagai instrumen ekonomi Islam sehingga lebih adaptif terhadap dinamika ekonomi
kontemporer. Penelitian Rosidah dan Astuti (2025) juga menunjukkan bahwa kebijakan
moneter dan fiskal Islam perlu diterapkan secara terpadu agar mampu menjaga stabilitas
ekonomi sekaligus mewujudkan keadilan distribusi. Sementara itu, Mahfuz et al. (2025)
menekankan pentingnya tata kelola keuangan publik Islam melalui integrasi zakat,
penganggaran partisipatif, dan tata kelola yang transparan untuk meningkatkan efektivitas
kebijakan publik.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih membahas sistem
moneter Islam, kebijakan fiskal Islam, dan keuangan publik Islam secara parsial. Belum
banyak penelitian yang mengintegrasikan ketiga instrumen tersebut dalam satu kerangka
analisis yang komprehensif untuk menjelaskan bagaimana sinerginya dapat menjadi solusi
terhadap krisis ekonomi, inflasi, dan ketimpangan distribusi pendapatan. Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya mengisi research gap tersebut dengan menyusun kerangka analisis
yang mengintegrasikan ketiga instrumen ekonomi Islam sebagai alternatif dalam
menghadapi tantangan ekonomi modern.

4. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kajian teori dan sintesis penelitian terdahulu, penelitian ini
mengembangkan kerangka konseptual yang mengintegrasikan sistem moneter Islam,
sistem fiskal Islam, dan keuangan publik Islam sebagai satu kesatuan dalam menganalisis
solusi terhadap krisis ekonomi, inflasi, dan ketimpangan distribusi pendapatan. Sistem
moneter [slam berfungsi menjaga stabilitas ekonomi melalui mekanisme bebas riba,
penguatan sektor riil, dan penerapan prinsip bagi hasil. Sistem fiskal Islam berorientasi
pada pemerataan kesejahteraan melalui optimalisasi instrumen zakat, infak, sedekah, dan
wakaf. Sementara itu, keuangan publik Islam menekankan tata kelola sumber daya negara
yang transparan, akuntabel, serta berorientasi pada pencapaian maqashid syariah.

Integrasi ketiga instrumen tersebut membentuk suatu pendekatan ekonomi yang
tidak hanya berorientasi pada stabilitas makroekonomi, tetapi juga pada keadilan sosial
dan keberlanjutan pembangunan. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kerangka
konseptual yang lebih komprehensif dibandingkan penelitian sebelumnya karena

710



http://ejournal.alkhairat.ac.id/index.php/currency/Volume%2001,Nomor%2001

Currency:
Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah

Volume 05, Nomor 01, Juli 2026
ISSN: 2963-9387//e-ISSN: 2963-7465

menghubungkan kebijakan moneter, kebijakan fiskal, dan keuangan publik Islam dalam
satu model analisis untuk menjelaskan upaya mengatasi krisis ekonomi, inflasi, dan
ketimpangan distribusi pendapatan secara terpadu. Kerangka ini diharapkan dapat
menjadi dasar konseptual bagi pengembangan kebijakan ekonomi syariah yang lebih
adaptif terhadap tantangan ekonomi global.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan mengkaji, menganalisis, dan
mensintesis berbagai konsep, teori, serta hasil penelitian terdahulu mengenai kritik teori
ekonomi Islam terhadap sistem moneter, sistem fiskal kontemporer, dan keuangan publik
Islam. Penelitian kepustakaan memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang
komprehensif melalui analisis terhadap berbagai sumber ilmiah yang relevan (Adlini et al,
2022; Putri, Budianto, & Dewi, 2023).

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari artikel ilmiah yang diterbitkan pada jurnal nasional terakreditasi maupun
jurnal internasional bereputasi yang membahas sistem moneter Islam, kebijakan fiskal Islam,
keuangan publik Islam, krisis ekonomi, inflasi, dan ketimpangan ekonomi. Sementara itu, data
sekunder diperoleh dari buku ilmiah, prosiding, laporan lembaga internasional, serta
dokumen akademik lainnya yang mendukung pembahasan. Literatur dipilih berdasarkan
beberapa kriteria, yaitu relevan dengan fokus penelitian, dipublikasikan terutama dalam lima
tahun terakhir, berasal dari sumber ilmiah yang kredibel, serta memiliki keterkaitan dengan
tujuan penelitian (Snyder, 2019; Paul & Criado, 2020).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelusuri,
mengidentifikasi, mengelompokkan, dan mencatat berbagai informasi dari literatur yang
memenuhi kriteria inklusi. Selanjutnya, analisis data dilakukan menggunakan metode
deskriptif-analitis melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi literatur, seleksi berdasarkan
relevansi dan kualitas sumber, reduksi data, klasifikasi berdasarkan tema penelitian, analisis
kritis terhadap konsep dan temuan setiap literatur, serta sintesis hasil analisis untuk
membangun kerangka konseptual mengenai integrasi sistem moneter Islam, sistem fiskal
Islam, dan keuangan publik Islam dalam mengatasi krisis ekonomi, inflasi, dan ketimpangan
distribusi pendapatan (Snyder, 2019; Xiao & Watson, 2019).

Untuk meningkatkan kredibilitas hasil penelitian, dilakukan triangulasi sumber dengan
membandingkan informasi dari berbagai artikel ilmiah, buku, dan dokumen akademik lainnya.
Langkah ini bertujuan memastikan konsistensi temuan sehingga hasil analisis memiliki
validitas konseptual yang lebih kuat (Adlini et al., 2022).

Hasil Penelitian
1. Sistem Moneter dalam Perspektif Ekonomi Islam

Sistem moneter Islam merupakan sistem yang dibangun berdasarkan prinsip
keadilan, keseimbangan, dan keterkaitan yang erat antara sektor keuangan dan sektor riil
(Muhammad Umer Chapra 2000). Dalam ekonomi Islam, uang tidak dipandang sebagai
komoditas yang dapat diperjualbelikan untuk memperoleh keuntungan, melainkan sebagai
alat tukar dan satuan nilai (Rohmah 2018). Oleh karena itu, praktik riba dilarang karena
dianggap dapat menimbulkan ketidakadilan dalam transaksi ekonomi (M.Umar Chapra
2016)
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Sebagai alternatif terhadap sistem bunga, ekonomi Islam menawarkan mekanisme
bagi hasil (profit and loss sharing) yang memungkinkan pembagian risiko dan keuntungan
secara adil antara pemilik modal dan pengelola usaha (Novita, Fauzi, and Sholihi 2025b).
Sistem ini mendorong aktivitas ekonomi yang produktif dan mengurangi kecenderungan
spekulasi yang dapat mengganggu stabilitas ekonomi (Rifai 2025)

2. Sistem Fiskal dalam Perspektif Ekonomi Islam

Sistem fiskal Islam bertujuan menciptakan keseimbangan ekonomi dan pemerataan
kesejahteraan masyarakat (Miskiyah et al. 2022) . Dalam sejarah Islam, pengelolaan fiskal
dilakukan melalui lembaga Baitul Mal yang berfungsi mengelola berbagai sumber
penerimaan negara seperti zakat, kharaj, jizyah, usyur, serta wakaf (Nurfatwa, Sansan, et al.
2025). Berbeda dengan sistem fiskal konvensional yang berorientasi pada peningkatan
penerimaan negara, sistem fiskal Islam menempatkan distribusi kekayaan sebagai salah
satu tujuan utama (Aini 2019).

Instrumen zakat memiliki peran strategis dalam mengurangi kemiskinan dan
kesenjangan ekonomi (Iswanaji, Salekhah, and Amin 2021). Selain itu, wakaf produktif juga
dapat menjadi instrumen pembangunan ekonomi yang berkelanjutan karena mampu
mendukung penyediaan layanan sosial dan pemberdayaan ekonomi masyarakat (Munir
2025)

3. Keuangan Publik Islam

Keuangan publik Islam merupakan sistem pengelolaan penerimaan dan pengeluaran
negara yang berlandaskan prinsip syariah dengan tujuan mewujudkan kemaslahatan
umum (maslahah al-'ammah). Dalam sejarah pemerintahan Islam, pengelolaan keuangan
publik dilakukan melalui lembaga Baitul Mal, yang berfungsi menghimpun, mengelola, dan
mendistribusikan seluruh kekayaan negara secara amanah, transparan, dan adil (N. Huda
2017).

Berbeda dengan sistem keuangan publik konvensional yang lebih berorientasi pada
keseimbangan anggaran dan efisiensi fiskal, keuangan publik Islam menempatkan nilai
keadilan distributif sebagai tujuan utama (Nuraini, Ahmadi, and Aziz 2025). Seluruh
penerimaan negara, baik yang berasal dari zakat, infak, sedekah, wakaf, kharaj, jizyah,
usyur, maupun hasil pengelolaan aset negara, diarahkan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat, mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan kualitas hidup (Zuchroh 2022).

Pengelolaan keuangan publik Islam juga didasarkan pada prinsip amanah, keadilan,
transparansi, akuntabilitas, dan larangan penyalahgunaan harta publik. Oleh karena itu,
setiap kebijakan anggaran harus memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat serta
menghindari pemborosan, korupsi, dan praktik yang bertentangan dengan nilai-nilai
syariah (Sholeha and Sisdianto 2024).

Konsep keuangan publik Islam memiliki relevansi yang semakin besar. Potensi zakat
nasional, wakaf produktif, dan instrumen filantropi Islam dapat menjadi sumber
pendanaan alternatif untuk mendukung program pengentasan kemiskinan, pembangunan
pendidikan, pelayanan kesehatan, pemberdayaan usaha mikro, serta pengembangan

ekonomi daerah. Apabila dikelola secara profesional dan terintegrasi dengan kebijakan
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fiskal nasional, instrumen tersebut berpotensi memperkuat kapasitas fiskal negara tanpa
meningkatkan beban utang pemerintah (Afrianto 2026).

4. Krisis, Inflasi, dan Ketimpangan Ekonomi dalam Perspektif Ekonomi Islam

Krisis ekonomi yang berulang menunjukkan adanya kelemahan dalam sistem

moneter dan fiskal kontemporer (Kadariah and Majid 2023). Menurut Chapra dominasi
sektor keuangan yang tidak didukung oleh aktivitas sektor riil menyebabkan meningkatnya
spekulasi dan ketidakstabilan ekonomi (M.Umar Chapra 2016). Kondisi tersebut
diperparah oleh ekspansi kredit yang berlebihan sehingga menciptakan gelembung
ekonomi yang rentan mengalami krisis (Kornitasari et al. 2023)

Selain krisis, inflasi juga menjadi tantangan utama dalam sistem ekonomi modern.
Inflasi yang tinggi dapat menurunkan daya beli masyarakat dan memperlebar kesenjangan
ekonomi (Setiawan 2025). Dalam perspektif ekonomi Islam, stabilitas nilai uang
merupakan aspek penting yang harus dijaga karena berkaitan langsung dengan keadilan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Rahman 1995).

Ketimpangan distribusi pendapatan merupakan salah satu dampak dari sistem
ekonomi yang lebih menekankan pertumbuhan dibandingkan pemerataan (Hababil et al.
2024). Akibatnya, sebagian kecil kelompok masyarakat menguasai sebagian besar sumber
daya ekonomi sementara kelompok lainnya mengalami keterbatasan akses terhadap
kesejahteraan (Margayaningsih 2016).

Dalam Islam, distribusi kekayaan menjadi perhatian penting sebagaimana ditegaskan
dalam QS. Al-Hasyr ayat 7:

2]

O taall x5 30 58805 T 5008 Al 285 5048 5kl AR s B st Y1 3 S A5 0 Y (8
Artinya: "Agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di
antara kamu."” (QS. Al-Hasyr: 7).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa sistem ekonomi Islam menghendaki distribusi
kekayaan yang lebih merata. Oleh karena itu, instrumen fiskal Islam seperti zakat, infak,
sedekah, dan wakaf memiliki fungsi sosial yang strategis dalam mengurangi kesenjangan
ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Awaliyah et al. 2025).

5. Kritik Teori Ekonomi Islam terhadap Sistem Moneter, Fiskal Kontemporer, dan
Keuangan Publik

Teori ekonomi Islam memandang bahwa sistem moneter kontemporer masih
memiliki berbagai kelemahan mendasar karena cenderung bertumpu pada mekanisme
bunga dan orientasi keuntungan yang berlebihan. Sistem tersebut dinilai kurang
memperhatikan aspek keadilan dan pemerataan kesejahteraan sehingga berpotensi
menciptakan ketimpangan ekonomi di tengah Masyarakat (Kornitasari et al. 2023).

Penggunaan bunga sebagai instrumen utama dalam sistem keuangan modern menjadi
salah satu fokus kritik ekonomi Islam. Sistem bunga dianggap memberikan keuntungan
yang lebih besar kepada pemilik modal, sementara pelaku usaha harus menanggung risiko
yang timbul dari aktivitas produksi dan investasi. Ketidakseimbangan pembagian risiko
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tersebut dapat memperbesar kesenjangan ekonomi dan mendorong akumulasi kekayaan
pada kelompok tertentu (Yahawi et al. 2025).

Selain itu, praktik spekulasi yang berkembang dalam sistem keuangan modern
berpotensi menciptakan ketidakstabilan ekonomi dan krisis keuangan (Rohmah 2018).
Selain itu, berkembangnya aktivitas spekulatif dalam sistem keuangan modern juga dinilai
berpotensi menimbulkan ketidakstabilan ekonomi. Dominasi sektor keuangan yang tidak
diimbangi dengan pertumbuhan sektor riil dapat menyebabkan terjadinya gelembung
ekonomi (economic bubble) yang pada akhirnya memicu krisis keuangan. Oleh karena itu,
ekonomi Islam menekankan pentingnya keterkaitan antara sektor moneter dan sektor riil
sebagai upaya menciptakan stabilitas ekonomi yang lebih berkelanjutan (Askari, Igbal, and
Mirakhor 2014)

Dari sisi Fiskal, Teori ekonomi Islam mengkritik kebijakan yang lebih berorientasi
pada pencapaian pertumbuhan ekonomi tanpa diimbangi dengan pemerataan distribusi
kesejahteraan. Orientasi tersebut menyebabkan distribusi pendapatan menjadi tidak
merata sehingga sebagian kecil kelompok masyarakat menguasai sebagian besar sumber
daya ekonomi, sementara kelompok lainnya masih menghadapi berbagai keterbatasan
ekonomi (Kornitasari et al. 2023).

Menurut perspektif ekonomi Islam, kebijakan fiskal seharusnya tidak hanya berfungsi
sebagai instrumen untuk meningkatkan penerimaan negara, tetapi juga sebagai sarana
untuk mewujudkan keadilan sosial dan distribusi kekayaan yang lebih merata. Oleh karena
itu, negara memiliki peran penting dalam mengelola berbagai instrumen fiskal untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi kesenjangan ekonomi (Soelistyo
2023)

Sebagai alternatif, ekonomi Islam menawarkan sistem moneter berbasis bagi hasil
dan penguatan sektor riil, serta sistem fiskal yang berorientasi pada distribusi kekayaan
melalui instrumen zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Dengan demikian, ekonomi Islam tidak
hanya memberikan kritik terhadap sistem moneter dan fiskal kontemporer, tetapi juga
menawarkan solusi yang lebih berorientasi pada keadilan, keseimbangan, dan
kesejahteraan sosial dalam menghadapi tantangan ekonomi modern(Raudah et al. 2025).
ekonomi Islam tidak hanya memberikan kritik terhadap sistem ekonomi kontemporer,
tetapi juga menawarkan alternatif konseptual yang relevan dalam menghadapi tantangan
ekonomi modern.

Krisis ekonomi, inflasi, dan ketimpangan distribusi pendapatan menunjukkan bahwa
sistem moneter dan fiskal kontemporer masih menghadapi berbagai kelemahan dalam
mewujudkan stabilitas ekonomi dan keadilan sosial(Febriyanti and Sapa 2025). Dalam
perspektif teori ekonomi Islam, permasalahan tersebut dipengaruhi oleh dominasi sistem
berbasis bunga, aktivitas spekulatif, serta distribusi kekayaan yang tidak merata. Oleh
karena itu, ekonomi Islam mengkritik berbagai praktik ekonomi yang berpotensi
menimbulkan ketidakadilan dan ketidakstabilan ekonomi(Hamid and Thohir 2025).

Sebagai alternatif, ekonomi Islam menawarkan sistem moneter yang berbasis bagi

hasil dan keterkaitan dengan sektor riil serta sistem fiskal yang menekankan distribusi
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kekayaan melalui zakat, infak, sedekah, dan wakaf (Habibi and Wulandari 2025). Dengan
prinsip keadilan, keseimbangan, dan tanggung jawab sosial, sistem moneter dan fiskal
Islam memiliki relevansi yang kuat dalam menjawab berbagai tantangan ekonomi
kontemporer dan mewujudkan kesejahteraan masyarakat secara lebih merata(Rosidah and
Astuti 2025).

Ekonomi Islam menawarkan pendekatan yang berbeda dengan mengintegrasikan
kebijakan moneter, fiskal, dan keuangan publik dalam satu kerangka yang berorientasi pada
keadilan distributif. Sistem moneter berbasis bagi hasil memperkuat hubungan antara
sektor keuangan dan sektor riil, sementara kebijakan fiskal didukung oleh instrumen zakat,
wakaf, kharaj, dan sumber penerimaan syariah lainnya(Zein et al. 2025). Pengelolaan
keuangan publik melalui prinsip amanah, transparansi, dan akuntabilitas menjadi fondasi
untuk memastikan bahwa seluruh sumber daya negara dimanfaatkan sebesar-besarnya
bagi kesejahteraan masyarakat (Bastian Lubis 2024).

Meskipun demikian, implementasi sistem ekonomi Islam di era modern juga
menghadapi tantangan. Sistem keuangan global saat ini masih didominasi oleh mekanisme
berbasis bunga, sementara instrumen keuangan syariah di banyak negara, termasuk
Indonesia, masih berkembang dan pangsa pasarnya relatif lebih kecil dibandingkan sistem
konvensional (Maulana et al. 2025). Selain itu, optimalisasi zakat dan wakaf produktif
masih menghadapi kendala regulasi, tata kelola, literasi masyarakat, dan integrasi dengan
kebijakan fiskal nasional. Oleh karena itu, penerapan ekonomi Islam memerlukan
penguatan kelembagaan, inovasi kebijakan, dan sinergi antara pemerintah, lembaga
keuangan syariah, serta masyarakat (Supriyadi and Hasanuddin 2025).

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa krisis ekonomi, inflasi, dan ketimpangan distribusi
pendapatan merupakan persoalan yang tidak dapat dipisahkan dari efektivitas sistem
moneter, kebijakan fiskal, dan pengelolaan keuangan publik. Hasil kajian menunjukkan bahwa
teori ekonomi Islam mengkritik sistem moneter berbasis bunga, dominasi aktivitas spekulatif,
serta kebijakan fiskal yang lebih berorientasi pada pertumbuhan ekonomi dibandingkan
pemerataan kesejahteraan. Dalam perspektif ekonomi Islam, stabilitas ekonomi tidak hanya
diukur melalui pengendalian inflasi atau pertumbuhan ekonomi, tetapi juga melalui
tercapainya keadilan distributif dan kemaslahatan masyarakat.

Sebagai alternatif, ekonomi Islam menawarkan sistem moneter berbasis bagi hasil yang
memperkuat hubungan antara sektor keuangan dan sektor riil, sistem fiskal yang
mengoptimalkan fungsi redistribusi melalui zakat, wakaf, kharaj, dan instrumen syariah
lainnya, serta sistem keuangan publik yang berlandaskan prinsip amanah, transparansi,
akuntabilitas, dan magqashid syariah. Integrasi ketiga instrumen tersebut berpotensi
memperkuat ketahanan ekonomi, mengurangi ketimpangan distribusi pendapatan, serta
mendukung pembangunan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual dengan mengintegrasikan analisis
sistem moneter Islam, sistem fiskal Islam, dan keuangan publik Islam dalam satu kerangka
pembahasan mengenai krisis ekonomi, inflasi, dan ketimpangan distribusi pendapatan.
Integrasi tersebut menjadi nilai tambah dibandingkan penelitian terdahulu yang umumnya
mengkaji masing-masing aspek secara terpisah.
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Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan library
research, sehingga hasil penelitian bersifat konseptual dan belum didukung oleh analisis
empiris. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan
kuantitatif, studi kasus, atau metode campuran (mixed methods) untuk menguji efektivitas
implementasi instrumen moneter, fiskal, dan keuangan publik Islam terhadap stabilitas
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di Indonesia maupun negara lain.
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